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ABSTRAK

Latar Belakang: Dispepsia merupakan rangkaian gejala atau sindrom yang
merujuk pada saluran pencernaan gastroduodenal dengan keluhan nyeri perut
bagian atas (epigastrium) diketahui bahwa Prevalensi dispepsia di Indonesia
mencapai 40-50% dan kasus kejadian dispepsia merupakan 10 penyakit tertinggi di
Indonesia serta telah terjadi peningkatan jumlah pasien rawat inap maka perlu
pemahaman mengenai faktor penyebab kejadian dispepsia, tujuan penelitian ini
untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian dispepsia di
Rumah Sakit Bhayangkara TK 1 PUSDOKKES POLRI.

Metode: Desain penelitian menggunakan desain penelitian cross sectional dan
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, yang dilakukan
dari bulan Juni-Agustus 2024 di RS Bhayangkara TK 1 PUSDOKKES POLRI.
Hasil: Dari 182 responden diketahui bahwa pasien yang mengalami kejadian
dispepsia sejumlah 157 (79,46 %). Berdasarkan data demografi usia, jenis kelamin,
pendidikan, pekerjaan dan gaya hidup pasien mayoritas responden berusia lansia
(53,84%), berjenis kelamin perempuan (58,75%), pendidikan rendah (64,6%), tidak
bekerja (58,93%), dan gaya hidup kurang baik (81,6 %). Kemudian faktor usia (p-
value: 0,037; OR: 4,063; 95% CI:), jenis kelamin (p-value: 0,033; OR: 5,210; 95%
Cl:), dan gaya hidup (p-value: 0,021; OR: 5,422; 95% CI:), menunjukkan hubungan
yang signifikan dengan kejadian dispepsia (p-value < 0,05) sedangkan faktor
pendidikan (p-value: 0,413; OR: 2,327; 95% CI:) dan faktor pekerjaan (p-value:
0,112; OR: 2,188; 95% CI:) tidak menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap
kejadian dispepsia (p-value > 0,05)

Kesimpulan: Diketahui bahwa ada hubungan faktor usia, jenis kelamin dan gaya
hidup dengan kejadian dispepsia tapi pendidikan dan pekerjaan tidak terdapat
hubungan dengan kejadian dispepsia pada pasien.
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ABSTRACT

Background: Dispepsia is a symptoms that refer to the gastroduodenal digestive
tract with complaints of upper abdominal pain (epigastrium). It is known that the
prevalence of dispepsia in Indonesia reaches 40-50% and cases of dispepsia are
the 10 highest diseases in Indonesia and there has been an increase in the number
of hospitalized patients, so it is necessary to understand the factors that cause
dyspepsia. The purpose of this study was to analyze the factors related to the
incidence of dispepsia at the Bhayangkara Hospital TK 1 PUSDOKKES POLRI..
Method: The research design used a cross-sectional research design and sampling
using the purposive sampling method, which was carried out from June to August
2024 at the Bhayangkara Hospital TK 1 PUSDOKKES POLRI.

Results: Of the 182 respondents, it was found that 178 patients experienced
dispepsia (79.46%). Based on demographic data on age, gender, education,
occupation and patient lifestyle, the majority of respondents were elderly (53.84%),
female (58.75%), low education (64.6%), not working (58, 93%), and poor lifestyle
(81.6%). Then the factors are age (p-value: 0.037; OR: 4.063; 95% CI:), gender
(p-value: 0.033; OR: 5.210; 95% CI:), and lifestyle (p-value: 0.021; OR: 5.422;
95% CI:), showed a significant relationship with the incidence of dispepsia (p-value
< 0.05) while educational factors (p-value: 0.413; OR: 2.327; 95% CI:) and
employment factors (p- value: 0.112; OR: 2.188; 95% CI:) does not show a
significant relationship with the incidence of dispepsia (p-value > 0.05)

Consclusion: it is reported that there is a relationship between age, gender and
lifestyle factors with the incidence of dyspepsia, but education and work are not
related to the incidence of dispepsia in sufferers..
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